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Al-Hafizh Ahmad bin Hajar bin ‘Ali bin
Hajar Al-‘Asqalani a5 berkata:
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Segala puji bagi Allah yang senantiasa Maha
Mengetahui, Maha Berkuasa, dan semoga Allah
memberikan  shalawat atas Sayyid kita
Muhammad yang Dia telah mengutusnya kepada
manusia sebagai pemberi kabar gembira dan
pemberi  peringatan, dan atas keluarga
Muhammad dan Shahabatnya, dan semoga Dia
memberikan salam dengan salam yang banyak.
Amma Ba’du:
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Sungguh, buku-buku tentang Mushthalah
Ahli Hadits telah banyak ditulis; baik yang
meluas maupun yang ringkas. Maka sebagian
ikhwan memintaku untuk meringkas
(pembahasan) yang penting darinya, maka aku
pun memenuhi permintaaan mereka; dengan
harapan semoga bisa masuk dalam cara-cara
penulisan (Ahli Hadits) tersebut.

Maka aku katakan:

Khabar (Hadits): bisa jadi memiliki jalan
yang banyak tanpa dibatasi bilangan tertentu,
atau dengan pembatasan dengan yang melebihi
dua (jalan), atau dengan dua, atau satu.
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[1]- Maka yang pertama adalah: Mutawatir,
yang memberi faedah ilmu yakin -dengan syarat-
Syaratnya-.
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[2]- Yang kedua adalah: Masyhur, dan itulah
Mustafidh -menurut satu pendapat-.
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[3]- Yang ketiga adalah: ‘Aziz, dan ini bukan
merupakan syarat untuk Shahih -berbeda dengan
orang yang menyangka hal itu-.
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[4]- Dan yang keempat adalah: Gharib.
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Dan semuanya -kecuali yang pertama- adalah
Ahad.
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Dan di antara (jenis-jenis Khabar) tersebut:
ada yang diterima dan ada pula yang ditolak;
dikarenakan untuk berdalil dengannya harus



melalui pembahasan keadaan para perawinya -
kecuali yang pertama (Mutawatir)-.
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Dan terkadang ada di antaranya yang
memberikan faedah ilmu yang nazhari (didapat
dari penelitian) dengan melihat kepada berbagai
indikasi. Dan inilah pendapat yang benar.
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[5]- Kemudian Gharib: ada yang di poros
sanad dan ada yang tidak.
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Yang pertama dinamakan: Fard Muthlagq.
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Yang kedua dinamakan: Fard Nisbi; dan
jarang disebut dengan istilah Fard.
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[6]- Dan Khabar Ahad dengan penukilan rawi
yang ‘adl (terpercaya agamanya) dan sempurna
dhabth-nya (penjagaannya terhadap Hadits),
dengan bersambung sanadnya, tanpa ada ‘illah
(penyakit tersamar yang merusak Hadits), dan
tidak pula Syadz (bertentangan dengan yang
lebih kuat): maka itulah Hadits Shahih Lidzatihi.
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Dan tingkatannya berbeda-beda mengikuti

perbedaan sifat-sifat ini.
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Dari  sinilah  Shahih  Al-Bukhari lebih
diutamakan, kemudian Muslim, kemudian yang
sesuai syarat keduanya.
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Kalau dhabth-nya (penjagaannya terhadap
Hadits) adalah: ringan (kurang sempurna); maka
Haditsnya: Hasan Lidzatihi.
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Akan tetapi jika (Hadits Hasan) tersebut

banyak jalannya; maka menjadi Shahih
(Lighairihi).
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Ketika digabungkan (Hasan Shahih); jika
jalannya cuma satu: maka karena keraguan
terhadap (rawi) yang menukil (apakah Hasan
Haditsnya ataukah Shahih). Dan jika (jalannya)
tidak (satu): maka karena dilihat dari dua sanad
(satu Hasan dan satunya lagi Shahih).
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[9]- Dan tambahan (lafazh) dari kedua rawi

tersebut (Hasan dan Shahih) adalah diterima

selama tidak menafikan (riwayat) perawi yang
lebih Tsiqgah.
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[10]- Jika ada yang lebih kuat yang
menyelisihinya; maka yang lebih  kuat
dinamakan: Mahfuzh.
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[11]- Dan lawannya adalah Syadz.

ORI Fat ¢ aaa) | &3 ~[vv]

[12]- Dan (kalau yang menyelisihinya)
adalah lemah; maka yang lebih kuat dinamakan:
Ma’ruf.
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[13]- Dan lawannya adalah Munkar.
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Dan Fard (Gharib) Nisbi (relatif): jika ada
yang rawi lain yang sesuai dengannya (dalam
riwayatnya); maka dinamakan
Mutabi’/Mutaba’ah (jika dalam lingkup satu
Shahabat).
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Dan jika didapati ada matan (redaksi) hadits
yang sesual dengannya (sedang Shahabatnya
beda); maka dinamakan Syahid.
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[16]- Dan meneliti jalan untuk (menemukan
Mutaba’ah dan Syahid) tersebut; dinamakan
I’tibar.
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[17]- Kemudian (Hadits) yang Magqgbul

(diterima); jika selamat dari penyelisihan; maka
dinamakan Muhkam.
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[18]- Jika ada hadits sama kuat yang
menyelisihinya: jika masih mungkin untuk di
jama’  (digabungkan); maka  dinamakan
Mukhtaliful Hadits.
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[19]- Atau tidak bisa (digabungkan); akan
tetapi diketahui mana yang paling terakhir; maka
yang (terakhir) 1ini  dinamakan  Nasikh
(menghapus hukum sebelumnya), dan yang lain
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(sebelumnya) dinamakan Mansukh (dihapus
hukumnya).
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Dan kalau tidak (diketahui mana yang

belakangan); maka dengan cara Tarjih (memilih
mana yang lebih kuat).

},é ﬁ‘&’.s.

Kemudian (jika tidak mampu merajihkan);
maka Tawaqquf (tidak menguatkan).
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Kemudian (Hadits) yang Mardud (ditolak);
maka ada yang dikarenakan Saqth (keterputusan
sanad) atau celaan (terhadap perawinya).
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Dan Saqth: bisa di awal sanad -setelah
penulis (Kitab Hadits)-, atau di akhirnya -setelah
Tabi’in-, atau yang lainnya.
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[20]- Yang pertama dinamakan Mu’allaq.
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[21]- Yang kedua dinamakan Mursal.
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[22]- Dan yang ketiga: kalau (terputusnya)
adalah dua perawi atau lebih secara berturut-
turut; maka dinamakan Mu’dhal.
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[23]- Jika tidak (berturut-turut); maka
Mungathi’.
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Kemudian, terkadang (keterputusan) tersebut
adalah jelas atau terkadang samar.
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Yang pertama (yang jelas) diketahui dengan
tidak ada perjumpaan/beda zaman (antara
seorang rawi dan gurunya), oleh karena itu
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dibutuhkan kepada tarikh (tahun lahir dan wafat
perawi).
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[24]- Dan yang kedua (yang samar) adalah:
Mudallis, dan dia menggunakan lafazh yang
seolah-olah dia bertemu/mendengar langsung

(dart gurunya), seperti lafazh ‘An (dari guru
saya), dan Qaala (guru saya berkata).
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[25]- Demikian juga (termasuk yang samar)
adalah Mursal Khafiyy: (seorang meriwayatkan)
dari (guru) yang sezaman (dengannya) akan
tetapi dia tidak pernah bertemu (dengan guru
tersebut).
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Kemudian (Hadits Mardud/yang ditolak);
karena celaan (terhadap perawinya): bisa jadi
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karena (1)kedustaan perawi (dalam Hadits), atau
(2)tertuduh dengan hal itu, atau (3)banyak
kesalahannya, atau (4)kelalaiannya  (dari
penguasaan Hadits), atau (5)kefasikannya, atau
(6)Wahm (meriwayatkan dengan persangkaan),
atau (7)penyelisihannya (terhadap yang lebih
kuat), atau (8)dia Majhul (tidak ada yang
memuji dan mencela), atau (9)karena bid’ahnya,
atau (10)buruk hafalannya.
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[26]- Maka yang pertama adalah: Maudhu’
(palsu).
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[27]- Yang kedua adalah: Matruk (sangat
lemah).
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[28]- Yang ketiga adalah: Munkar -menurut
satu pendapat-.
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Demikian juga yang keempat dan kelima.
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[29]- Kemudian Wahm (kesalahan): kalau
diketahui (kesalahannya) dengan berbagai
gariinah (indikasi) dan pengumpulan riwayat;
maka dinamakan: Mu’allal.
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[30]- Kemudian penyelisihan (terhadap yang
lebih kuat): kalau dilakukan dengan perubahan
sanad; maka (yang mengalami perubahan)
dinamakan: Mudraj Isnad. Atau (perubahannya
terjadi) dengan mencampur antara yang Mauquf
(perkataan Shahabat atau rawi setelahnya)
dengan yang Marfu’; maka dinamakan: Mudraj
Matan.
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[31]- Atau (penyehslhan terjadi) dengan
mendahulukan atau mengakhirkan (pada nama
perawi atau matan Hadits); maka dinamakan:
Magqlub.
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[32]- Atau dengan penambahan seorang
perawi (pada sanad); maka dinamakan: Mazid
Fi1 Muttashil Asanid.
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[33]- Atau dengan penggantian (dalam
sanad/matan) yang tidak bisa dikuatkan; maka
dinamakan: Mudhtharib.
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Dan terkadang penggantian dilakukan karena
kesengajaan dengan tujuan untuk ujian.
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[34]- Atau dengan merubah (huruf) tapi
bentuk (tulisan) tetap sama; maka dinamakan:
Mushahhaf dan Muharraff.
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[35]- Dan tidak boleh sengaja merubah matan
(redaksi Hadits) dengan mengurangi atau
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(mengganti) dengan kata yang (dianggap)
semakna; kecuali bagi seorang yang berilmu
terhadap hal-hal yang bisa merubah makna.
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[36]- Kalau maknanya samar; maka
dibutuhkan kepada Syarh (penjelasan) kata yang
asing dan penjelasan (Hadits) yang Musykil
(Janggal maknanya).
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[37]- Kemudian ke-Majhul-an; sebabnya
adalah: karena banyaknya sifat yang disematkan
kepada seorang perawi; kemudian dia disebut
dengan sifat yang tidak masyhur untuk suatu

alasan. Dan mereka (para ulama) menulis kitab
Al-Muwadhdhih untuk masalah ini.
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[38]- Dan terkadang (ke-Majhul-an terjadi)
karena perawi sangat sedikit meriwayatkan
Hadits. Dan mereka (para ulama) menulis kitab
Al-Wuhdaan untuk masalah ini.
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[39]- Atau karena tidak disebutkan namanya
dengan tujuan untuk meringkas (sanad). Dan
(mereka menulis kitab) Al-Mubhamaat untuk
masalah ini.
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Dan Mubham (perawi yang tidak disebut
namanya) tidak diterima (periwayatannya)

walaupun di-Mubham-kan dengan lafazh pujian
-menurut pendapat yang benar-.
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[40]- Kalau disebutkan namanya, dan hanya
ada satu orang yang meriwayatkan darinya;
maka perawi ini dinamakan: Majhul ‘Ain.
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[41]- Atau yang meriwayatkan darinya ada
dua orang atau lebih akan tetapi tidak ada yang
men-Tsiqah-kan (memujinya); maka perawi ini
dinamakan: Majhul Hal, dan (diistilahkan juga
dengan) Mastur.
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[42]- Kemudian (celaan terhadap perawi
dikarenakan) Bid’ah: baik yang membuat
pelakunya kafir atau hanya fasik.
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Untuk yang pertama; maka jumhur

(umumnya ulama) tidak menerima
(periwayatan)nya.
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Dan yang kedua: maka l;isa diterima selama

dia bukan da’i; kecuali kalau dia meriwayatkan
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sesuatu yang menguatkan bid’ahnya; maka
ditolak -menurut pendapat yang terpilih-. Dan
inilah yang ditegaskan oleh Al-Juzajani guru
dari An-Nasa-1.
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[43]- Kemudian buruknya hafalan: kalau

memang sudah sifatnya demikian; maka
dinamakan Syadz -menurut satu pendapat-.
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[44]- Atau munculnya belakangan; maka
dinamakan Mukhtalith.
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[45]- Kalau seorang rawi yang Sayyi-ul Hifz
(buruk hafalannya), demikian juga Mastur,
(sanad) Mursal, dan juga Mudallas (kalau
masing-masingnya) ada penguat yang bisa
menguatkannya; maka Hadits mereka bisa
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menjadi Hasan, bukan Lidzatihi, akan tetapi
dengan penggabungan (Lighairihi).
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[46]- Kemudian Sanad: bisa sampai ke Nabi
# secara tegas (dari beliau) atau hanya secara
hukum: baik perkataan, perbuatan, maupun

persetujuan beliau.
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[47]- Atau sampai kepada Shahabi (seorang
Shahabat Nabi), juga demikan (perkataan,
perbuatan, atau persetujuan).
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Dan (yang disebut seorang Shahabat) adalah:
Orang yang bertemu Nabi # dengan beriman
kepada beliau dan wafat di atas keislaman,
walaupun sebelumnya sempat murtad -menurut
pendapat yang benar-.
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[48]- Atau sampai kepada seorang Tabi’in,
yaitu: orang yang bertemu Shahabi, seperti
sebelumnya (yaitu: beriman dan wafat di atas
keislaman).

’@fejd\ NE
Maka yang pertama adalah Marfu’.
Yang kedua adalah Mauqulf.
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Dan yang ketiga adalah Maqthu’.
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Untuk dua yang terakhir (kedua dan ketiga)
diistilahkan dengan Atsar.
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[49]- Musnad adalah: Marfu’-nya Hadits
seorang Shahabat dengan sanad yang -secara
lahiriyah- bersambung.

%

G C;J\ Al Cse‘:‘:": OF BB 18338 %5 416 —[o ]
3.‘.*.:;5 c\f.l./c ias (S 9 2 ) &V
[50]- Kalau sedikit jumlah (para perawi)nya:
maka bisa jadi sampai kepada Nabi #, atau

hanya sampai kepada seorang imam yang
memiliki sifat tinggi; seperti: Syu’bah.

Yang pertama adalah: ‘Uluww/ketinggian
sanad (Hadits ‘Ali) yang mutlak.
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Yang kedua adalah: (‘Uluww/ketinggian
sanad) yang Nisbi (relatif).
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Dan di dalamnya (‘Uluww Nisbi), ada (yang

diistilahkan  dengan)  Muwafaqah; yaitu:
sampainya (sebuah sanad) kepada seorang guru
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dari penulis (Kitab Hadits) tanpa melalui jalan
(penulis) tersebut.
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Dan Badal; yaitu: sampai kepada guru dari
guru (penulis) tersebut.
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Dan Musawah; yaitu: sama jumlah (para
perawi dalam) sanad -dari rawi pertama sampai
terakhir- (jumlahnya sama) dengan seorang
penulis (Kitab Hadits).
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Dan Mushahafah; yaitu: persamaannya hanya
dengan murid dari penulis tersebut.
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Dan lawan dari ‘Uluww (Hadits °‘Ali) -
dengan berbagai macamnya- adalah: Nuzul
(Hadits Nazil).
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[51]- Kalau ada seorang rawi yang sama
umur dan tingkatannya dengan (guru) yang dia
meriwayatkan darinya; maka ini dinamakan:
Agran.
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[52]- Kalau masing-masing meriwayatkan
dari yang lainnya; maka dinamakan: Mudabbaj.
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[53]- Kalau ada (rawi) yang meriwayatkan
dari (rawi lain) yang di bawahnya; maka
dinamakan dengan: Riwayaatul Akabir ‘Anil

Ashaaghiir; seperti: bapak yang meriwayatkan
dari anak.
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[54]- Adapun kalau sebaliknya; maka
banyak.
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[55]- Seperti  seorang (rawi) yang
meriwayatkan dari bapaknya dari kakeknya.
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[56]- Kalau ada dua orang (rawi)
meriwayatkan dari seorang guru, dan yang satu
lebih dulu wafat; maka istilahnya: Sabiq dan
Lahiq.
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[57]- Kalau ada rawi yang meriwayatkan dari
dua orang yang sama namanya dan tidak bisa
dibedakan; maka  dengan  (mengetahui)

kekhususan salah satunya: menjadi jelaslah
Muhmal.
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[58]- Kalau ada seorang yang mengingkari
riwayatnya secara pasti; maka (periwayatan rawi
darinya): ditolak. Atau disertai kemungkinan
(dia lupa); maka (periwayatan rawi darinya):
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masih bisa diterima -menurut pendapat yang
benar-. Dan istilahnya: Man Haddatsa Wa
Nasiya (orang yang menyampaikan Hadits, akan
tetapt kemudian dia lupa bahwa dia pernah
menyampaikannya).
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[59]- Kalau para perawi sama dalam lafazh
penyampaian atau keadaan lainnya; maka ini
dinamakan: Musalsal.

[60]- Dan lafazh-lafazh  penyampaian
(Hadits) adalah: Sami'tu (saya telah mendengar)
dan Haddatsanii (telah menyampaikan Hadits
kepadaku), kemudian  Akhbaranii  (telah
mengabarkan kepadaku) dan Qara’tu ‘Alaihi
(saya membacakan  Hadits  kepadanya),
kemudian Quri’a ‘Alaihi Wa Anaa Asma’u
(Hadits  dibacakan kepadanya dan aku
mendengarnya), kemudian: Anba’anii (telah
menyampaikan berita kepadaku), kemudian
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Naawalanii (telah memberikan kitab kepadaku),
kemudian  Syaafahanii (memberikan  izin
kepadaku), kemudian Kataba llayya
(menuliskan Hadits kepadaku), kemudian ‘An
(dar1), dan semisalnya.
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Maka dua yang pertama (Sami’tu dan
Haddatsanii)  adalah: untuk orang yang
mendengar sendirian dari lafazh gurunya, kalau
bentuknya jama’; berarti bersama orang lain.
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Dan yang pertama: lebih tegas dan lebih
tinggi dalam (menerima) penyampaian (Hadits).
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Yang ketiga (Akhbaranii) dan keempat
(Qara’tu ‘Alaihi) adalah: untuk yang membaca
sendiri.

Wt . L 8
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Kalau bentuknya jama’; maka seperti yang
kelima (Quri’a ‘Alaihi Wa Anaa Asma’u).
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Dan Al-Inbaa’ (Anba’anii) semakna dengan
lkhbaar (Akhbaranii); kecuali dalam kebiasaan
Muta-akhkhirin (ulama belakangan); maka
maknanya seperti ijjazah (pemberian izin) seperti
‘An (dari).

Y) ccl.;,&)\ le.c %;.w’ s :/,,puijs i -]
RAREY/E

[61]- Dan ‘An’anah (lafazh ‘4n) dari orang
yang sezaman: dianggap mendengar (langsung);
kecuali dar1 seorang Mudallis.
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Dan ada yang mengatakan: disyaratkan harus
telah tetap pertemuan antara keduanya meskipun
sekali. Dan inilah pendapat yang terpilih.

g bl suy o e 10 - [1v]
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[62]- Dan mereka menggunakan
Musyaafahah (Syaafahanii) untuk ijazah (izin)
yang dilafazhkan.

gy 03V L il ats o igbihig
B g5 BT 23

Dan mereka mensyaratkan untuk sahnya
Munaawalah  (Naawalanii): harus disertai
dengan izin untuk meriwayatkan, dan ini adalah
jenis ijazah (izin) yang tertinggi.

S aroglls syl 3 O3 1brEil 138
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Dan mereka juga mensyaratkan izin pada
Wijaadah (menemukan kitab/tulisan Hadits),
pada mewasiatkan Kitab (Hadits), dan pada
(semata-mata) pemberitahuan. Kalau tidak (ada
1zin); maka tidak dianggap -yakni: sama seperti
jjazah (izin) secara umum, atau untuk orang
yang tidak diketahui atau tidak ada-; ini menurut
pendapat terkuat dalam semua jenis ini.
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[63]- Kemudian para perawi: kalau nama-
namanya sama, demikian juga nama-nama
bapaknya, dan seterusnya; akan tetapi individu
mereka berbeda: maka ini dinamakan: Muttafiq
dan Muftariq.

Gl g ks pn ) i o) [x¢]

[64]- Dan kalau ada nama-nama yang sama
secara tulisan, akan tetapi beda pengucapan;
maka ini dinamakan: Mu’talif dan Mukhtalif.

FIIGNEHESI I FN O+ NI AT
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[65]- Kalau nama-namanya sama dan nama-
nama bapaknya berbeda, atau sebaliknya; maka
ini dinamakan: Mutasyabih.

31



Demikian juga kalau ada kesamaan dalam
nama dan nama bapak; akan tetapi beda dalam
nisbat.

158 45 s 1 £ 555 [ 1]

[66]- Dan yang merupakan gabungan darinya
dan dari sebelumnya ada beberapa jenis:

3o 1 V) AR 5 Y (et O 1l

Di antaranya: terjadi kesamaan atau
kemiripan; kecuali dalam satu atau dua huruf.
Atau pendahuluan atau pengakhiran atau yang
lainnya.
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[67]- Dan termasuk yang penting: mengenal
Thabaqat (tingkatan-tingkatan) para perawi,
kelahiran, wafat, negeri, dan keadaan: secara
pujian, celaan, dan ke-Majhul-an.

o s -1
[68]- Tingkatan-tingkatan Jarh (celaan):
A SIS (R3L Laogh agsis

\
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Yang terburuk adalah sifat dengan wazan
Af’ala (paling), seperti: manusia paling dusta.

.;})\:Kﬁ c@f‘pj 3 (J53 (c

Kemudian: Dajjal, atau Wadhdha’, atau
Kadzdzab.

i [ on 2 .0 It 2w Awt /}/o/‘/
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Dan yang paling ringan adalah: Layyin,
Sayyi-ul  Hifzi, atau Fiihi Magaal (ada
pembicaraan padanya).

B Lt —[ 4]
[69]- Tingkatan-tingkatan Ta’dil (pujian):
A @38 Rl Lulod s

Yang tertinggi adalah sifat dengan wazan
Af’ala (paling), seperti: manusia paling tsiqah.

<
- Wl

/g .
i o cE\.o./s

z -

-
> Py

% A
. .02% of w4 Z L @
W )\ %m/ SU K (c‘

-,
&
z -

ETES

z -

Kemudian yang dikuatkan dengan satu atau
dua sifat; seperti: Tsigatun Tsiqah, atau Tsiqatun
Hafizh.

S A0 Jand fe sl AT G G

Dan yang paling rendah adalah yang dirasa
dekat dengan celaan; seperti: Syaikh.

Se 5 Gl 2l fe S5 Sy [V ]
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[70]- Tazkiyah (rekomendasi/pujian) bisa
diterima dari ulama yang mengetahui sebab-
sebab pujian; walaupun dari satu orang (ulama) -
menurut pendapat yang paling benar-.

-
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[71]- “Jarh (celaan/kritikan) lebih
didahulukan atas Ta’dil (pujian); jika (celaan)
tersebut dijelaskan sebabnya (dan celaan
tersebut) muncul dari orang yang ahli terhadap
sebab-sebab (celaan) tersebut.”

— sl Je- Sasa A8 gl 2 s G
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Kalau tidak ada Ta’dil (pujian); maka
(celaan) diterima walaupun secara Mujmal
(tidak disebutkan sebabnya) -menurut pendapat
yang terpilih-.
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[72]- Dan termasuk hal yang penting:
mengenal kun-yah dari para perawi yang
disebutkan namanya, dan nama dari para perawi
yang disebut kun-yahnya, dan perawi yang nama
dan kun-yahnya sama, dan perawi yang
diperselisihkan kun-yah-nya, dan perawi yang
banyak kun-yah dan sifat (julukan)nya, dan
perawi yang kun-yahnya sama dengan nama
bapaknya atau sebaliknya, atau perawi yang
kun-yahnya sama dengan kun-yah istrinya.
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[73]- Dan perawi yang dinisbatkan kepada
selain bapaknya, atau (justru) dinisbatkan
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kepada ibunya, atau dinisbatkan kepada sesuatu
yang ternyata berbeda dengan yang difahami.

2 0°
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[74]- Dan perawi yang namanya sama dengan
nama bapak dan kakeknya, atau sama dengan
nama guru dan guru dari gurunya dan
seterusnya, dan perawi yang sama antara nama
gurunya  dengan nama  (murid)  yang
meriwayatkan darinya.

3553801 sl el 8235 —[ve]

[75]- Dan mengenal nama-nama (para
perawi) yang disendirikan (dalam Kitab khusus
tentang para perawi), dan mengenal nama-nama
yang asing.

g/)\.gjé}j\j céij\j — [\/ '1]

[76]- Dan (mengenal) kun-yah-kun-yah (para
perawi) dan julukan-julukan(nya).

NN Y

[77]- Dan (mengenal) berbagai penisbatan:
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Dan penisbatan adalah kepada kabilah dan
tempat tinggal: negeri, wilayah, perumahan, atau
tetangga.

SRl BN s Adsy (Dllg aildal
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Dan kepada pertukangan dan penjualan. Dan
dalam nisbat juga terjadi kesamaan dan
kemiripan seperti pada nama.

Dan (perlu juga) mengenal sebab—sebabnya.
il g JET 2 tlisdd B ~[vA]
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[78]- Dan mengenal Mawaalii dari atas dan
dari bawah; baik dengan pemerdekaan maupun
perjanjian.
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[79]- Dan mengenal saudara laki-laki dan
perempuan.

dwb C.«,«.H U\JT i.é j —[/\ ~]

[80]- Dan mengenal adab-adab sebagai guru
dan murid.

515315 J5 31 2s —[A0 ]

[81]- Dan usia untuk bisa menerima dan
menyampaikan (Hadits).
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[82]- Dan cara  penulisan  Hadits,
memaparkan-nya, mendengarkannya,
menyampaikannya, dan melakukan perjalanan
untuknya.
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[83]- Dan penulisan Hadits: dengan bentuk
Musnad, Bab, ‘Ilal, atau Athraf.

—n\
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[84]- Mengenal sebab Hadits. Dan sebagian

guru Al-Qadhi Abu Ya’la bin Al-Farra’ telah
menulis tentang itu.

A9 ods I 13 13,
Dan mereka (para Ahli Hadits) telah menulis
tentang umumnya jenis-jenis ini.
oPRid (SR Sl (a4
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Dan (yang disebutkan) hanyalah penukilan,
yang jelas pengertiannya, dan tidak perlu diberi
contoh. Adapun membatasinya; maka susah.
Maka silahkan dilihat pembahasan luasnya.
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Dan Allah lah pemberi taufik dan pemberi
petunjuk, tidak ada yang berhak diibadahi selain
Dia.
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